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Buyat Terkontami
Berat

Berfjolan di tubuh war-
ga Buyat dinyatakan
sebagai tumor jinak.

MANADO — Semiloka "Kontro-
versi [Imiah Kasus Teluk Buyat”
di Manado menyimpulkan, per-
airan Teluk Buyat dan sekitarnya
di perbatasan Kabupate: Mina-
hasa Selatan dan Bolaang Mo-
ngondow, Sulawesi Utara, sudah
terkontaminasi logam berat.
Logam berat yang ditemukan
di Teluk Buyat yang menjadi
tempat buangan limbah tailing
PT Newmont Minahasa Raya itu
berupa merkuri dan arsen.
Namun, "(Kontaminasi) lo-
gam berat ini masih di bawah am-
bang batas,” kata Prof. Dr.
W.KWA. Masengi, Ketua Pani-
tia Pelaksana Semiloka, kemarin.
Semiloka juga menyimpulkan,

ikan dan hasil laut lainnya di seki-
tar Teluk Buyat masih layak di-
konsumsi.

Hanya, benjolan yang ditemu-
kan pada ikan kerapu dari Teluk
Buyat belum dibahas. Padahal,
peneliti yang terlibat dalam semi-
nar itu menemukan cairan dalam
benjolan setelah membedah
ikan. Universitas Sam Ratulangi
(Unsrat) akan melakukan peneli-
tian terpadu mengenai ikan kera-
puy g benjol itu.

Sementara itu, benjolan di tu-
buh warga pantai Buyat juga di-
temukan pada warga di tempat
lain. Menurut Masengi, benjolan
ini disebabkan sanitasi yang ku-
rang baik. Meski demikian, Se-
miloka itu menyimpulkan, ben-
jolan di tubuh warga itu tumor.
"Secara anatomi itu tumor ji-
nak,” kata Masengi yang juga
Dckan Fakultas Périkanan dan
Ilmu Kelautan Unsrat ini.

Laihad, salahsatupeseﬁasexm-

loka ftu, juga menyatakan, ben- -

jolan di tubuh warga Buyat ada--
lah tumor dengan jenis yang ber-
beda. Hanya, tumor akibat lim-
bah logam berat arsen sukar di-
ketahui hanya dengan pemerik-
saan. Yang bisa dilakukan hanya
mendiagnosis dan tak bisa di-

nyatakan begitu saja penyebab-

nyaarsm."lmbukanhaqyaka-
rena arsenik, tapi logam berat
lainnya,” katanya.
mepulansemilokamgkata
Masengi, merupakan hasil kom-
pilasi dari 26 laporan penelitian
berbagai ahli yang berkompe-
ten, termasuk kajian yang dila-
kukan kantor Menteri Koordina-
tor Politik dan Keamanan dan
Kantor Kementerian ;Koordina-
tor Kesejahteraan Rakyat. Se-
mua ahli telah membahas masg-

lah Teluk: Buyafsdanpénam

bangan dari berbagai sudut, Se-
miloka juga menyarankan periu
dilakukan pemantauan secara te-
;m-nwnemsddllokadtz:nbang
ewmont dan penambangan
skala kecil.
Semiloka ini akan dijadikan pi-
jakan bagi pemerintah sebelum
mengumumkan masalah pence-
maran di Buyat itu kepada ma-

syarakat. ' "Setelah peer review |

(pengkajian selevel), baru di-
umumkan ke publik,” kata Men-
teri Kesehatan Achmad Sujudi
di Jakarta, Jumat pekan lalu
(20/8).

Dekan Fakultas Kedokteran
Unsrat, Prof. Dr. J. Umboh'.-me-
ngatakan, untuk mencari keje-
lasan tentang penyakit yang di-

dentz warga Buyat, diperjukan.

.TAHUN 2004

Newmont beroperasi. "Audit ke-
sehatan penting, apakah (penya-

boh. Fakultas Kedokteran Un-
srat pernah meminta agar warga
yang terkena penyakit benjolan
dioperasi. Tapi, ditolak karena
dianggap_akan ‘menghilangkan
barang bukti.

Prof. Dr. Winsy Warouw dari
bagisn vmu Kesehatan Kulitdan
Kelamin Fakultas Kedokteran
Unsrat, mengatakan, polapenya-
kit yang wicmukan selafita sur-

- vei akhir 2003 dan yang ditemu-

kan tim Fakultas Kedokteran
Unsrat pada Juli dan Agustus

* 2004 tidak menunjukkan tanda-

tanda keracunan merkuri atau
arsen. Pola penyakit yang terli-
hat ada di wilayah pesisir, teruta-
ma di sekitar Buyat, Ratatotok,

Belang, serta Kotabunan. Menu-

rut Winsy, kasus penyakit yang
. diderita warga perlu ,
- Jelas. Penyakit kullt idak segam-
pang yang di
" Pipa buangan limbgh New-
mont pernah bocor di kedalam-
an 10 meter pada 25 Juni 1998.
Adapun bemolan yang bermun-
culan tubuh puluhan warga
Buyat tahun 2000. Tapn.
"Yang*paling berbahaya itu jus-
tru buangan limbah tailing New-
mont setiap hari,” kata lembaga’
swadaya masyarakat, Direktur
Yayasan Dian ‘Rakyat Indonesia
Rudi M i
Bagiany' Humas Newmont
Pretty ‘Mamonto mengatakan,
kebpqgmn di pipa buangan tai-
ling ha.nya sekali terjadi. Kebo-
coran terjadi pada sambungan
baiki dengan mendatangkan ah-
*li dan penyelam dari Singapura.
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